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MOTTO 

“Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah langit 

dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan kami telah memberikan 

peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari peringatan itu.“ 

(Al-Mu’minun: 71) 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaumtanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu.” 

(Al-Hujarat: 49) 
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ABSTRAK 

Eko Sulistyono: 12210110. Skripsi: Jurnalisme Damai Dalam Narasi 

Pemberitaan Majalah Tempo Edisi Khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 

2012). Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 

Peran media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi 

sebagai kontrol sosial. Dalam peliputan konflik media hendaknya menggunakan 

pendekatan jurnalisme damai dan mengesampingkan provokasi, agar konflik tidak 

semakin meruncing. Tidak Ingatkah kita pada konflik agama di Ambon? itu juga 

karena pengaruh media. 

Penelitian ini meneliti salah satu konflik lama namun masih memanas 

sampai sekarang, yaitu konflik pembunuhan massal anggota PKI pada tahun 1965 

di Indonesia. Pembunuh ini melibatkan banyak elemen masyarakat yang 

kemudian disebut sebagai Algojo 65, salah satunya warga Nahdlatul Ulama (NU) 

di Kediri.  

Paska runtuhnya Orde Baru, informasi yang menyajikan konflik 1965 

semakin beragam, antara PKI sebagai korban ataukah PKI memang sebagai 

penyebab konflik. Sayangnya, simpang siur informasi ini terjadi karena sebagian 

besar saksi sudah meninggal. Hal ini tentu tidak terlepas dari kebabasan pers yang 

diberikan paska runtuhnya Orde Baru. Akan tetapi, kebebasan yang diberikan 

tidak untuk digunakan oleh kepentingan suatu golongan, karena media massa 

adalah milik publik. 

    

Kata kunci: Media, Narasi, Jurnalisme Damai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Tahun 1965 merupakan puncak pergolakan ideologi dan politik di 

Indonesia. Partai Komunis Indonesia (PKI) merupakan salah satu partai yang ada 

di Indonesiawaktu itu. Namun dalam perjalanannya PKI pernah menapakkan jejak 

hitam. Telah dua kali PKI dituduh mendalangi pemberontakan: pertama, 

pemberontakan di Madiun pada tahun 1948; kedua, pemberontakan 30 September 

1965 di Jakarta (G 30S). PKI diduga melakukan pembunuhan tujuh jenderal yang 

sangat disegani ditahun 1965. PKI dianggap hendak menggulingkan dan merebut 

kekuasaan dari pemerintah Republik Indonesia yang sah.
1
 

Pasca 30 September 1965, Mayor Jenderal Soeharto membentuk dan 

memimpin sendiri pemulihan keamanan yang dikenal dengan Komando Operasi 

Pemulihan Keamanan dan Ketertiban (Kopkamtib). Kopkamtib mendapatkan 

pijakan hukum setelah Sukarno meneken Surat Keputusan Presiden/Panglima 

Tertinggi/Komando Operasi Tertinggi ABRI pada 1 November 1965, yang berisi 

antara lain tentang pemulihan keamanan dan ketertiban pasca 30 September.
2
 

Setelah turun Surat Keputusan, terjadi pembunuhan terhadap orang-orang 

PKI atau mereka yang dianggap PKI. Militer, santri, dan Gerakan Pemuda Anshor 

sebagai Algojo tergerak membunuhi simpatisan PKI. Surat Keputusan tersebut 

dijadikan legalitas membunuh untuk alasan dendam karena konflik yang sudah 

terpendam lama. Sebelum 1965,PKI juga membunuh orang-orang NU. Monumen 

                                                            
 

1
Sekretariat  Negara Republik Indonesia,Gerakan 30 September: Pemberontakan Partai 

Komunis, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), hlm. 125. 
 2Lihat “Di Bawah Cengkraman Kopkamtib” Majalah Tempo, edisi 1-7 Oktober 2012, 

hlm. 94. 
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Pancasila Jaya di Dusun Cemethuk, kecamatan Cluring, Banyuwangi sebagai 

saksi yang cukup popular, ditempat tersebut sekelompok Pemuda Anshor juga 

dibunuh oleh orang-orang PKI. 

Setengah abad telah berlalu. Buku, penelitian, jurnal hingga media massa 

berlomba mengurai konflik yang terjadi di tahun 65. Hasilnya seolah membuka 

luka lama, menggambarkan rumitnya pergolakan yang terjadi saat itu. Ada yang 

menyatakan G30S bukanlah sebuah peristiwa. Tujuh perwira tinggi yang hilang 

tidak dibunuh di tanggal 30 September tahun 1965. G30S hanya sebuah nama dari 

kelompok militer yang melancarkan operasi penculikan dan pembunuhan, karena 

operasi tidak sesuai rencana kemudian dibubarkan.
3
 

Media massa tidak luput mengambil bagian dengan membangun opini 

publik dengan mengisahkan kembali tragedi berdarah yang terjadi. Salah satu 

media tersebut adalah Tempo, media nasional yang konsisten menghadirkan 

konflik masa lampau sebagai isu menariknya. Beberapa kali majalah Tempo 

konsisten mengawal isu 65, seperti “Pengakuan Algojo 65” pada tahun 2012, 

“Lekra” pada tahun 2013, dan “keterlibatan CIA dalam kasus 65” pada tahun 

2015. Konflik selalu dianggap mempunyai nilai berita yang tinggi.
4
 

Kali ini, majalah Tempo dengan narasinya yang khas menerbitkan 

peliputan khusus “Pengakuan Algojo 65” edisi 1-7 Oktober 2012.  Tempo 

menarasikan alur cerita yang menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa 

yang lain, dengan menampilkan sudut pandang yang menarik dan sensitif. Belum 

                                                            
 3Baskara T. Wardaya dalam pengantar buku Tri Guntur Narwaya, Kuasa Stigma dan 
Represi Ingatan (Yogyakarta: Resist Book, 2010), hlm. v. 
 4 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana (Yogyakarta: LKiS, 2006), hlm. 

80. 
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ada pemberitaaan teks yang mengambil sudut pandang sepeti ini sebelumnya, 

yaitu dengan menghadirkan para pelaku pembunuhan sebagai narasumber.  

Bangsa ini membutuhkan solusi, bukan provokasi untuk mencapai 

rekonsiliasi. Ketika isu kebangkitan PKI kini muncul kembali, media harus bijak 

menyikapi polemik yang terjadi. Jurnalisme damai bisa hadir sebagai solusi dalam 

pemberitaan media. Tempo memiliki peran dan pilihan di dalam pemberitaan 

konflik tersebut. Perannya sebagai jurnalisme dan pilihan apakah lebih memilih 

sebagai jurnalisme damai atau provokasi. 

Berawal dari sanalah, peneliti tertarik untuk meneliti apakahTempo telah 

menggunakan jurnalisme damai, atau justru lebih memilih sebagai media 

provokasi, dalam kaitanya dengan konflik 65 tersebut. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis naratif seperti yang dimaksud 

Eriyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis Naratif. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah prinsip jurnalisme damai telah diterapkan dalam narasi 

pemberitaan majalah Tempo edisi khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 

2012)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui apakah prisip jurnalisme damai telah diterapkan dalam narasi 

pemberitaan majalah Tempo edisi khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober).  
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D. Manfaat penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran 

penerapan jurnalisme damai majalah Tempo melalui struktur cerita dalam 

pemberitaan. 

2. Secara praktis, penelitian ini memberikan pengetahuan baru tentang 

jurnalisme damai yang dinarasikan dalam pemberitaan, sehingga masyarakat 

akan lebih kritis dalam menerima cerita media.  

E. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka sangat membantu penulis dalam proses penyususnan 

skripsi ini. Beberapa hasil penelitian yang lebih dulu disajikan, penulis jadikan 

sebagai pelengkap kajian.Adapun pelengkap yang dimaksud adalah untuk 

memperkaya kajian dalam penyusunan, yaitu berupa buku dan skripsi. 

Adapun penelitian yang relevan dalam hal pendekatan masalah adalah 

penelitianyang berjudul Jurnalisme Damai Media Online dalam Kasus Lurah 

Susan yang dilakukan olehIndah Fajar Rosalina.
5
 Penelitian ini bersifat kualitatif, 

yaitu analisis teks pemberitaan, menggunakan metode penelitian analisis framing 

Robert N Entmant. Indah mengkomparasikan dua media online  sebagai 

perbandingan untuk melihat perbedaan dalam pemberitaan. Adapun unit yang 

diteliti adalah dua media online yaitu Kompas.com dan Tempo.co. 

Indah menyimpulkan bahwa Kompas.com memilih sebagai media 

provokatif sedangkan Tempo.co telah menerapkan jurnalisme damai dalam 

                                                            
 

5
Indah Fajar Rosalina, KonstruksiJurnalisme Damai Media Online Dalam Kasus Lurah 

Susan. (analisis framing terhadap pemberitaan media Kompas.co dan Tempo.co edisi September-
Oktober 2013), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan 

Kalijaga, 2014).  
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pemberitaan konflik sara lurah Susan. Kompas lebih banyak memberikan ruang 

kepada salah satu pihak sementara tempo lebih fokus pada kejadian di lapangan. 

Tempo lebih berhati-hati dalam menulis pernyataan yang dianggap bias dan 

berbahaya. 

Kemudian adalah penelitian yang berjudul Perbandingan Sintaksis 

Pemberitaan tentang Konflik Palesina-Israel di Surat Kabar Kompas dan 

Republika (2 Januari- 3 Februari 2009) yang dilakukan oleh Nia Kurniati.
6
 Nia 

meneliti pemberitaan konflik Israel dan Palestina dengan mengkomparasikan dua 

surat kabar yaitu Kompas dan Republika. Metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nia disimpulkan bahwa, 

framing Kompas dan Republika ternyata berbeda. Kompas lebih menonjolkan 

Israel yang menyerang Palestina dalam pemberitaan, sementara kesulitan warga 

palestina tidak ditonjolkan. Sedangkan framing Republika dalam pemberitaan 

menurut Nia, telah  melibatkan warga Palestina tanpa menghilangkan upaya Israel 

menyerang Palestina 

Sementara metodeologi yang relevan dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang berjudul Analisis Naratif “Hilangnya Pesawat Malaysia” Pada 

Surat kabar Kedaulatan Rakyat yang dilakukan oleh Megawati.
7
 Metode yang 

                                                            
 6 Nia Kurniati, Perbandingan Sintaksis Pemberitaan Tentang Konflik Palesina-Israel di 
Surat Kabar Kompas dan Republika (2 Januari- 3 Februari 2009), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

 
7
Megawati, Analisi Naratif “Hilangnya Pesawat Malaysia” pada Surat kabar 

Kedaulatan Rakyat Edisi Maret 2014,  Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni, 2014). 
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digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teks pemberitaan dengan 

menggunakan analisis narasi seperti yang dimaksud Eriyanto. Penelitian 

Megawati  menyimpulkan bahwa, dalam pemberitaan hilangnya pesawat Malaysia 

pada narasi surat kabar Kedaulatan Rakyat, banyak peristiwa yang tidak disajikan 

secara kronologis. Banyak struktur narasi yang tidak lengkap. Ada bagian yang 

ditonjolkan dan dikaburkan demi menarik perhatian pembaca.  

 Jika diamati, penelitian yang akan dilakukan kali ini jelas berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Meski sama-sama menggunakan pendekatan jurnalisme 

damai, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Indah adalah, 

metode yang digunakan. Indah menggunakan metode framing, bagaimana media 

membingkai berita dan mengkonstruksi sebuah realitas. Sementara penelitian ini 

akan menggunakan metode analisis naratif, yaitu analisis mengenai cara dan 

struktur bercerita suatu teks. Dengan kata lain, bagaimana suatu teks berita 

bercerita, bagaimana alur dan sudut penggambaranya, serta penokohan dalam 

suatu teks untuk menarik pembaca. Sementara, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian Megawati terletak pada pendekatan yang digunakan. Meski 

sama-sama menggunakan metode yang sama, analisis naratif Eriyanto, namun 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah jurnalisme damai, bagaimana 

posisi media dalam meliput konflik.  

F. Landasan Teori 

1. Pengertian Narasi 

Narasi berasal dari kata narre yang berarti membuat tahu. Artinya, narasi 

adalah informasi, usaha menyampaikan suatu peristiwa. Tapi, tidak semua 



7 
 

informasi bisa dibilang narasi. Misalkan, papan petunjuk larangan parkir atau 

larangan merokok, itu bukan sebuah narasi meski menyampaikan informasi. 

Narasi adalah representasi dari peristiwa-peristiwa atau rangkaian dari peristiwa-

peristiwa. Sebuah teks bisa dikatakan narasi ketika terdapat beberapa peristiwa 

atau rangkaian dari peristiwa-peristiwa.
8
 

Dengan demikian satu peristiwa yang disampaikan juga belum layak 

dikatakan narasi. Setidaknya Eriyanto membagi menjadi tiga karakteristik tentang 

peristiwa dikatakan narasi. Pertama, narasi adalah rangkaian dari peristiwa. 

Sebuah narasi terdiri atas lebih dari dua peristiwa yang dirangkai.
9
 Misalkan, 

militer, santri, Anshor dan Militer membantai orang-orang PKI. Itu belum layak 

dikatakan sebuah narasi karena hanya terdapat satu peristiwa, membantai orang 

PKI. Peristiwa tersebut bisa dikatakan sebuah narasi jika ada peristiwa lanjutanya. 

Kedua, peristiwa yang dituliskan tidak berdasarkan acakan, melainkan 

mengikuti logika tertentu, runtut membuahkan sebab akibat. Meski peristiwa 

dirangkai namun tidak megikuti logika dan runtut, maka tidak bisa dikatakan 

narasi karena tidak mewakili maksud dan makna tertentu. Contoh, peristiwa “PKI 

dibantai” disambung dengan peristiwa “Santri mengaji” belum layak disebut 

narasi. Alasanya, antara kedua peristiwa tersebut belum ada hubungan yang logis, 

kecuali ada peristiwa peristiwa lainya yang membuat logis peristiwa tersebut. 

Misalkan, “PKI dibantai karena telah melecehkan agama Islam”. Kedua peristiwa 

ada hubungan logis, “PKI dibantai” dan “PKI melecehkan agama Islam”. 

                                                            
 

8
Eriyanto, Analisis Naratif: dasar-dasar dan penerapanya dalam analisis teks berita 

media (Jakarta: Kencana,2013), hlm. 2. 

 9Eriyanto, Analisis Naratif, hlm. 2. 
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Ketiga, tidak semua peristiwa dituliskan dalam sebuah teks cerita. Ada 

bagian-bagian yang sengaja di tonjolkan untuk mendominasi informasi dan ada 

peristiwa yang sengaja dikaburkan. Sebuah narasi hanya akan menyampaikan apa 

yang dimaksud oleh  si pembuat cerita dan jalan pikirnya. 

2. Berita dan Narasi 

Sebuah peristiwa yang diceritakan bukanlah cerita (story) yang seutuhnya. 

Karena cerita dan diceritakan berbeda. Di dalam cara bertutur atau bercerita 

wartawan melalui tulisan terdapat struktur bercerita, alur/plot, penokohan dan 

karakter layaknya sebuah novel dan cerpen. Penjelasan mengenai berita sebagai 

sebuah peristiwa yang dinarasikan seperti dimaksud oleh Eriyanto adalah sebagai 

berikut:
10

 

1. Cerita (story) dan alur (plot) 

Cerita berbeda dengan alur, cerita merupakan urutan kronologis dari suatu 

peristiwa, di mana peristiwa tersebut bisa ditampilkan dalam teks dan bisa juga 

tidak ditampilkan. Sedangkan alur adalah bagian yang ditampilkan secara eksplisit 

kedalam sebuah teks. Cerita adalah peristiwa yang utuh, yang sesungguhnya, dari 

awal hingga akhir. Sementara alur adalah peristiwa yang secara eksplisit 

ditampilkan dalam suatu teks. Alur peristiwa bisa dibolak-balik oleh pembuat 

berita. 

Gambar 1 
Kerangka Teori 

 

 

         Peristiwa yang utuh yang      Peristiwa yang ditampilkan     Bahan pendukung  

         disimpulkan                             secara eksplisit        (tambahan) lain 

    

                                                            
 10Eriyanto, Analisis naratif, hlm.16-166. 
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2. Struktur narasi 

Sebuah narasi memili struktur bercerita. Jika sebuah narasi dipotong-

potong, maka narasi mempunyai beberapa bagian (sub) di mana di masing-masing 

bagian saling terhubung. Dalam narasi, peristiwa tidak datar (flat), sebaliknya 

terdiri atas berbagai bagian. Narasi tidak mesti identik dengan peristiwa 

sebenarnya, karena narator tidak hanya memilih peristiwa yang pentingbaginya 

namun juga menyusun peristiwa tersebut ke dalam tahapan tertentu, mempunyai 

awal dan akhir.  Dalam peristiwa sesungguhnya, tahapan itu tidak selalu 

ditemukan karena tahapan tersebut merupakan cara pembuat narasi dalam 

menampilkan peristiwa kepada pembaca. Struktur narasi yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2 
Kerangka Teori 

 
      KLIMAKS 

                     Upaya memperbaiki gangguan          

 

            Kesadaran terjadinya gangguan                  Pemulihan menuju  

        keseimbangan 

   Gangguan               

 

       EKSPOSISI (AWAL)                               AKHIR 

 

 

Berbeda dengan fiksi, narasi berita biasanya tidak semua struktur ditulis 

semua oleh narator. Seringkali narasi berita dituliskan dengan tidak menyertakan 

sebuah penyelesaian. Berita juaga biasa hanya mengambil beberapa tahap saja 

struktur narasi, misalnya tahap 1-3 atau 1-4, di mana pengarang hanya mengambil 

bagian ketika muncul gangguan (konflik) dan ganngguan mencapai puncak saja. 
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3. Karakter dalam narasi: Vladimir Propp 

Di dalam narasi (cerita) terdapat karakter, yakni orang atau tokoh yang 

mempunyai sifat atau perilaku tertentu. Karakter-karakter tersebut, masing-masing 

mempunyai fungsi di dalam narasi, sehingga narasi menjadi koheren (menyatu). 

Setidaknya Propp membaginya menjadi 31 fungsi narasi yaitu sebagai berikut: 

situasi awal, ketidakhadiran, pelarangan, kekerasan, pengintaian, pengiriman, tipu 

daya, keterlibatan, kejahatan atau kekurangan, mediasi, tindakan balasan, 

keberangkatan, fungsi pertama seorang penolong, reaksi dari pahlawan, resep dari 

dukun atau paranormal, pemindahan ruang, perjuangan, cap, kemenangan, 

pembubaran, kembali, pengejaran, pertolongan, kedatangan tidak dikenal, tidak 

bisa mengklaim, tugas berat, solusi, pengenalan, pemaparan, perubahan rupa, 

hukuman, dan pernikahan. 

Dari ke-31 fungsi dalam narasi tersebut, tidak semua ada dalam cerita. 

Yang dikemukakan oleh Propp merupakan cerita yang sempurna. Biasanya, dalam 

cerita tidak semua fungsi dan karakter terdapat pada narasi. Hanya ada beberapa 

saja dari karakter dan fungsi narasi yang dikemukakan oleh Propp. Artinya, 

peneliti tidak perlu membuktikan semua narasi yang ditulis oleh Propp tersebut. 

Dari 31 fungsi narasi tersebut, setidaknya ada tujuh karakter yang 

dimaksud oleh Propp. Karakter menjalankan funsi tertentu di dalam bagian narasi 

atau cerita yang ditulis oleh narator, di antaranya: penjahat, penderma (donor), 

penolong (helper), putrid (princess), pengirim (dispatcher), pahlawan (hero), dan 

pahlawan palsu (false hero). 

4. Posisi narator 
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Narator adalah bagian penting dari sebuah narasi, posisinya sebagai 

pembuat berita (wartawan). Lewat narator, peristiwa atau disajikan kepada 

khalayak. Wartawan bisa saja menempatkan dirinya sebagai orang pertama (kata 

ganti “aku”), orang yang melihat peristiwa dan melaporkanya kepada khalayak. 

Wartawan juga bisa menempatkan dirinya sebagai orang ketiga, memberikan 

kesempatan kepada narasumber yang diwawancarai untuk melaporkan peristiwa. 

Pengarang bisa menempatkan dirinya sebagai narator dan bersifat dramatis 

dan juga bisa menempatkan dirinya sebagai narator tidak dramatis. Perbedaan 

keduanya terletak pada apakah pengarang (author) mempunyai keterkaitan 

langsung dengan cerita dan apakah pengarang bertindak sebagai narator atau 

tidak.  Jenis yang pertama termasuk kedalam narator tidak dramatis, karena 

pengarang tidak memiliki keterkaitang dengan cerita.  

Gambar 3 
Kerangka teori (narator tidak dramatis) 

 
          Pengarang, Narator 

 

 

Narasi dramatis berbeda dengan narasi tidak dramatis. Pada jenis ini, 

pengarang masuk ke dalam bagian cerita yang diceritakan. Pengarang bisa 

mengambil dua bentuk penceritaan, bisa menjadi narator atau bisa narator 

diposisikan pada karakter lain yang ada di dalam narasi. Pertama, pengarang 

mengambil bagian sebagai narator, pengarang menjadi narator atas kisah 

hidupnya sendiri. Kedua, pengarang menceritakan kehidupanya dalam narasi, tapi 

Peristiwa 
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tidak dituliskan langsung menjadi narator. Narator menggunakan karakter atau 

orang lain dalam narasi.  

Gambar 4 
Kerangka teori (narator dramatis) 

 

 

 

 

 

5. Oposisi binner 

Oposisi Binner adalah aspek paling penting yang bisa menyingkap tentang 

bagaiman manusia berfikir, bagaimana manusia memproduksi makna dan 

memahami realitas. Oposisi binner sendiri setidaknya memiliki dua pengertian, 

oposisi binner yang bersifat eksklusif dan oposisi binner yang tidak eksklusif. 

Oposisi binner dalam narasi ini  bisa mengungkapkan makna-makna di balik 

cerita, logika dibalik cerita, Memberikan petunjuk atas bekerjanya nalar manusia, 

bagaimana nalar manusia bekerja. 

Ada beberapa tahapan penting untuk menemukan oposisi binner. Pertama, 

mencari (mytheme) atau unsur terkecil seperti kata, kalimat dan sebagainya. 

Kedua, mencari relasi antara miteme-miteme yang telah ditemukan. Ketiga, 

menyusun miteme-miteme tersebut secara sintagmatik dan paradigmatik.  

3. Konflik dan Media Massa 

Konflik merupakan suatu yang melahirkan ketegangan sosial karena 

perebutan oleh pihak yang bertikai. Sehingga pertikaian tersebut mengeras pada 

Narator aku 

(pengarang) Karakter orang lain 

peristiwa peristiwa 
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suatu pertikaian bersenjata atau kekerasan untuk menyelesaikan konflik.
11

 

Terjadinya pembantaian terhadap orang-orang PKI pada tahun 1965 merupakan 

sebuah konflik. Pertikaian itu nyata, mengeras dan menggunakan senjata untuk 

menyelesaikan konflik. Konflik belum selesai, karena hingga sekarang, antara 

pihak yang bertikai masih melahirkan ketegangan. 

Konflik selalu memiliki nilai berita yang tinggi. Namun, posisi media 

selain sebagai sarana informasi juga sebagai kontrol sosial. Jurnalis harus pandai 

menempatkan diri sebelum melakukan peliputan yang berbau konflik. Wartawan 

harus mampu menjadi mediator pihak yang berkonflik. Jangan sampai 

menimbulkan wacana pemicu konflik. Karena berita merupakan hasil dari 

pertarungan wacana antara berbagai kekuatan yang ada di dalam masyarakat yang 

selalu melibatkan pandangan wartawan, yang biasanya dimenangkan oleh 

kelompok dominan.
12

 Jika wacana yang dibangun mengedepankan jurnalisme 

damai maka konflik akan teredam, begitu sebaliknya.  

Idealnya, nilai dan hal-hal di luar objek dihilangkan dalam proses 

pembuatan berita oleh seorang jurnalis. Artinya, pertimbangan moral yang ada 

dalam banyak hal selalu bisa diterjemahkan sebagai bentuk keberpihakan haruslah 

disingkirkan.
13

 Setidaknya ada beberapa pedoman yang perlu diperhatikan 

wartawan dalam meliput konflik, di antaranya adalah sebagai berikut:
14

 

                                                            
 

11
Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai, Merentes Ideologi Peliputan di Area Konflik, 

(Yogyakarta: Idea,2006 ),hlm. 84. 
 12 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Pnalisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001), 

hlm. 34. 

 13Ibid,  hlm. 40. 

 14 Tim Aji Jakarta, Pedoman Perilaku Jurnalis, (Jakarta: Tifa, 2014), hlm. 38. 
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1. Semangat jurnalis adalah untuk mendorong terwujudnya perdamaian, 

menghentikan konflik, berdasarkan rasa saling menghargai perbedaan yang 

ada di dalam masyarakat 

2. Dalam peliputan, hindari cara peliputan yang bisa diartikan memihak salah 

satu kelompok yang bertikai. 

3. Dalam penulisan, jurnalis menghindari gaya bahasa atau penggunaan kata 

yang justru bisa makin mengobarkan konflik. 

4. Jurnalis harus berhati-hati untuk tak gampang menyebut salah satu atau lebih 

figur tertentu sebagai mewakili pandangan masyarakatnya yang sedang 

bertikai 

4. Jurnalisme Damai 

Jurnalisme damai berangkat dari pertanyaan kritis seorang wartawan 

tentang manfaat dari sebuah konflik, pertikaian yang menuju pada kekerasan 

untuk menyelesaikanya. Jurnalisme damai lebih mengedepankan perdamaian 

daripada provokasi yang dapat meningkatkan konflik. Pendekatan jurnalisme 

damai pertamakali dikenalkan oleh John Galtung seorang Veteran asal Norwegia 

pada tahun 1959.
15

 

Pada perjalananya, jurnalisme damai mendapat sambutan baik dikalangan 

jurnalis yang bekerja dalam situasi di mana mereka tidak mungkin untuk tidak 

memikirkan akibat atas laporan yang mereka susun. Artinya, jurnalisme damai 

sangat penting kehadirannya agar seorang jurnalis tidak semakin ikut 

memperkeruh konflik. 

                                                            
 15 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai, hlm. 90. 
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Jurnalisme damai berusaha meminimalisir celah antara pihak yang terlibat 

pertikaian dengan tidak mengulangi “fakta” yang dapat memperparah terjadinya 

konflik.
16

 Oleh karena itu, pertanyaan mendasar yang harusnya diajukan oleh 

jurnalis damai sebelum menarasikan ceritanya adalah: “Apa yang bisa saya 

lakukan agar pihak yang bertikai dapat segera mencapai perdamaian?” 

Beberapa poin yang diperjuangkan oleh jurnalisme damai diantaranya sebagai 

berikut.
17

 

1. Hindari penggambaran konflik sebagai dua pihak yang memeperebutkan satu 

tujuan. Karena hal tersebut akan menghasilkan pihak yang menang dan pihak 

kalah. Sebaliknya, jurnalisme damai akan memecah kedua pihak yang bertikai 

menjadi beberapa kelompok kecil, mengejar beberapa tujuan, membuka 

selang hasil yang lebih kreatif dan potensial. 

2. Hindari menerima perbedaan antara diri sendiri dan orang lain. Hal ini dapat 

digunakan untuk membangun rasa bahwa pihak lain merupakan ancaman atau 

memiliki sikap yang di luar batas: keduanya merupakan justifikasi untuk 

kekerasan. Sebaliknya cari “orang lain” dalam “diri sendiri”, begitu 

sebaliknya. 

3. Hindari memperlakukan konflik sebagai sesuatu yang hanya terjadi di tempat 

dan waktu di mana kekerasan terjadi. Sebaliknya coba untuk menelusuri 

hubungan dan konsekuensi bagi orang di tempat lain pada saat itu dan di masa 

depan. Ajukan pertanyaan: Siapa saja orang-orang yang dipertaruhkan?; apa 

                                                            
 16 Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai,  hlm. 89-90. 

 17, Ibid,  hlm.90-91. 
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yang akan terjadi jika?; apa manfaatnya bagi orang menyaksikan konflik 

tersebut?; dan sebagainya. 

Secara luas, ada pendekatan terhadap konflik, kompetitif dan kooperatif.
18

 

Pendekatan kompetitif: berbagai pihak saling melawan, terdapat hubungan lemah 

antar setiap pihak, terdapat derajat kepercayaan yang rendah, memberikan hasil 

nol, berakhir dengan penyelesaian antar pihak. Pendekatan kooperatif: setiap 

pihak bekerja bersama untuk menyelesaikan masalah, menciptakan komunikasi 

untuk memperbaiki hubungan, menghasilkan kepercayaan yang meningkat, kedua 

belah pihak mendapat hasil positif, mengarah pada hasil resolusi dan transformasi. 

Kedua pendekatan tersebut tidak terlepas dari diri seorang jurnalis ketika 

meliput konflik. Banyak variabel yang mungkin akan menggoda seorang jurnalis 

untuk memilih pendekatan tersebut, seperti latar belakang wartawan, kepentingan, 

pasar dan sebagainya. Namun, mengingat fungsi media dan kepentingan publik, 

seorang jurnalis juga harus mempertimbangkan untuk memilih pendekataan 

kooperatif. Konsep Jurnalisme damai akan berjalan ketika wartawan dibekali 

dengan keahlian resolusi konflik, karena hal tersebut lebih memungkinkan 

seorang wartawan menjadi profesional dan lebih efektif. Berikut indikator untuk 

memberi gambaran jurnalisme damai.
19

 

a. Perdamaian diorientasikan. 

Orientasi perdamaian bisa dilakukan dengan memberikan suara kepada semua 

pihak, empati dan pengertian, menjadikan konflik transparan, melihat konflik 

                                                            
 18Iswandi Syahputra, Jurnalisme Damai, hlm. 92. 

19 Simon Cotle, Mediatized Conflict, (New York: Open University Press, 2006) hlm. 102. 
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sebagai suatu masalah, dan proaktif melakukan pencegahan sebelum terjadi 

kekerasan. 

b. Kebenaran diorientasikan 

Orientasi kebenaran bisa dilakukan dengan membeberikan semua 

ketidakbenaran dari semua sisi yang ditutup-tutupi. 

c. Masyarakat diorientasikan 

Orientasi masyarakat bisa dilakukan dengan fokus pada penderitaan semua 

pihak dan fokus pada orang-orang yang membawa perdamaian.  

d. Penyelesaian diorientasikan 

Orientasi penyelesaian bisa dilakukan degan fokus kepada struktur budaya 

masyarakat yang tentram, memikirkan resolusi, dan rekonsiliasi.  

 

G. Kerangka penelitian 

 

 

 

konflik 65 

Narasi Pemberitaan 

Majalah Tempo 

Jurnalisme damai atau 
jurnalisme provokasi 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan bentuk penelitian 

Penelitian ini merupakan bentuk analisis kritis suatu isi berita 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penulis telah menganalis pemberitaan 

majalah Tempo edisi khusus Pengakuan Algojo 65. Penelitian dimuali dari data 

yang ada di lapangan. Adapun kerangka teori dan pemikiran bukanlah suatu 

batasan melainkan sebagai refrensi penelitian. Kerangka teori dan pemikiran 

selalu peneliti bangun selama penelitian ini berlangsung. 

Dalam penelitian ini data yang akan dikumpulkan berupa kata-kata yang 

membentuk kalimat,bukan berupa angka. Semua data berupa kata-kata tersebut 

menjadi kunci terhadap subjek penelitian. 

2. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber untuk memeperoleh data penelitian atau 

sesuatu yang ingin diperoleh keteranganya. Di sini yang menjadi subjek penelitian 

adalah majalah Tempo edisi khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 2012). 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan apakah Tempo telah menerapkan Jurnalisme damai dalam narasi 

pemberitaan majalah Tempo edisi khusus Pengakuan Algojo 65. Selanjutnya 

penulis menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. 

3. Objek penelitian  

Objek penelitian adalah masalah yang diteliti, yaitu suatu masalah yang 

ingin dipecahkan  dan dibatasi pembahasanya. Di sini yang menjadi objek 
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penelitian ialah pemberitaan Tempo edisi 1-7 Oktober 2012 yang membahas 

Pengakuan Algojo 65, di antaranya: 

a. Tentara, Santri, dan Tragedi Kediri 

b. Kalau Saya Mati, Saya Mati Syahid 

c. Setelah ‘Tuhan mati’ di Mlancu 

4. Sumber data 

Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

majalah Tempo liputan khusus Pengakuan Algojo 65 edisi 1-7 Oktober. Adapun 

data sekunder yang digunakan berupa buku, jurnal, skripsi, dan artikel yang 

berhubungan dengan jurnalisme damai, narasi pemberitaan, dan algojo 65. 

5. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tinjauan pustaka. Peneliti 

mengamati bahasa, kata, dan kalimat yang digunakan dalam pemberitaan, 

selanjutnya menggunakan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis naratif seperti 

yang dipaparkan Eriyanto. Analisis naratif yang dimaksud terdiri dari analisis 

alur, analisis struktur narasi, analisis karakter dalam narasi, posisi narator, dan 

oposisi binner dalam berita. 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Pendahuluan. Di bab ini berisi penegasan judul, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, kerangka penelitian, dan metode peelitian. 

BAB II: Pemberitaan Pengakuan Algojo 65. Pada bab ini penulis 

menggambarkan apa itu jurnalisme damai dan apa konfliknya sehingga muncul 

pemberitaan pengakuan algojo 65 oleh majalah Tempo. 

BAB III : Narasi dan Penerapan Jurnalisme Damai. Di bab ini berisi 

tentang analisis naratif model Eriyanto yang dihadirkan oleh pemberitaan Tempo. 

Kemudian dari hasil analisis akan dapat dilihat apakah Tempo telah menggunakan 

perspektif jurnalisme damai yang mengedepankan perdamaian dan cara 

penyelesaian konflik atau justru sebagai media provokasi. 

BAB IV : Penutup.  Pada bagian akhir ini berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran terkhusus bagi media terkait serta dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis naratif dan jurnalisme damai terhadap pemberitaan 

Tempo yang berjudul Pengakuan Algojo 65, peneliti bisa menarik kesimpulan 

mengenai rumusan masalah seperti yang diuraikan pada BAB I, apakah prinsip 

jurnalisme damai telah diterapkan dalam narasi pemberitaan majalah Tempo edisi 

khusus Pengakuan Algojo 65 (1-7 Oktober 2012)?. Maka sudah terjawab bahwa 

Tempo lebih memilih sebagai media provokatif daripada menerapkan jurnalisme 

damai dalam pemberitaan pengakuan Algojo 65 karena kesimpulan sebagai berikut:   

1. Pada orientasi perdamaian: Tempo melihat konflik sebagai masalah yang belum 

ada kejelasan solusi dan menggunakan kekerasan. Hal ini bisa dibuktikan pada 

analisis naratif, cerita yang ditulis tidak ada upaya menuju keseimbangan. Dari 

judul berita yang dianalisis, ketiganya masih pada level kesadaran akan adanya 

konflik/gangguan. 

2. Pada orientasi kebenaran dan masyarakat: banyak sekali ditemukan dalam 

pemberitaan Tempo terdapat diksi-diksi yang bias untuk memprovokasi pembaca. 

Selain itu, Tempo sangat minim menampilkan tokoh untuk menuju perdamaian 

sebagai narasumber. 

3. Pada orientasi penyelesaian: pada pemberitaan ini, Tempo tidak menawarkan 

solusi atau penyelesaian. Sebaliknya Tempo lebih fokus pada pemberitaan konflik 

yang terjadi pada tahun 1965. Tempo tidak berusaha untuk melakukan inisiatif 
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dan  menggali informasi mengenai upaya rekonsiliasi alami yang dilakukan oleh 

warga NU dengan PKI di Kediri. 

B. Saran  

Setelah melakukan analisis terhadap pemberitaan Tempo tentang pengakuan 

Algojo 65, peneliti memiliki keinginan untuk memberikan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Untuk media  

Kebebasan pers yang diberikan paska runtuhnya orde baru tidak diperuntukan 

kepada suatu kepentingan golongan tertentu.  Sebaliknya, Kepentingan suatu 

golongan hendaknya ditanggalkan oleh media massa agar bangsa ini bisa belajar dari 

sejarah dan tidak mengulang kembali sejarahnya yang kelam.  

Peneliti berharap kepada media massa di Indonesia dan Tempo secara khusus, 

bisa memberikan pengarahan kepada wartawan dalam meliput suatu konflik. 

Pemahaman tersebut sangat berarti agar narator tidak mencampurkan fakta dengan 

opini yang bisa melebarkan konflik. Pun demikian,  dengan pengarahan wartawan 

akan bisa lebih bijak menyikapi konflik horizontal yang terjadi. Selanjutnya, sikap 

media yang bisa menawarkan solusi dalam konflik juga sangat penulis harapkan, 

bukan sebagai media provokasi.  

2. Untuk pembaca berita 

Literasi media sangat penting dipahami sebagai penangkal informasi yang kita 

cerna dari media setiap hari. Maka, masyarakat harus memiliki kecerdasan dalam 

menelaah sebuah informasi dari media massa. Peneliti berharap kepada khalayak agar 
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tidak mudah percaya kepada pemberitaan media, karena semua media pasti memiliki 

kepentingan di balik pemberitaan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya 

Peneliti sangat menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini, maka 

peneliti berharap ada penelitian selanjutnya yang bisa mendalami jurnalisme damai. 

Selanjutnya, metode analisis naratif seperti yang diperkenalkan oleh Eriyanto juga 

penting dipelajari untuk penelitian selanjutnya. Metode ini bisa memperkaya model 

analisis teks berita yang selama ini didominasi oleh analisis framing dan analisis 

wacana. 

C. penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT karena karunia-Nya 

penelitian ini bisa diselesaikan. Peneliti sangat menyadari masih banyaknya 

kekurangan dalam penelitian ini, maka kritik dan saran konstruktif sangat diharapkan 

peneliti untuk penelitin-penelitian selanjutnya. 

Akhirnya, hanya ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan untuk menyelesaikan penelitian ini, semoga karya ini bisa 

bermanfaat bagi pembaca, Amin. 
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